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ABSTRAK 

Masalah keterbatasan ketersediaan bungkil kedelai dan ketergantungan pada 

impor di Indonesia mendorong perlunya pencarian sumber protein alternatif 

untuk pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak 

penggantian sebagian bungkil kedelai dengan tepung jangkrik dalam ransum 

pakan fase finisher ayam broiler terhadap breast dirtiness, footpad 

dermatitis (FPD), dan hock burn. Sebanyak 100 ekor ayam broiler jantan 

strain Indian River dipelihara selama 5 minggu di kandang closed house, 

yang dibagi menjadi dua kelompok perlakuan dengan 5 ulangan, masing-

masing berisi 10 ayam. Pemeliharaan dilakukan pada kandang dengan 

ukuran 1,5 m x 0,75 m. Perlakuan pakan dimulai pada fase finisher (umur 

21-35 hari) dengan ransum P0 (28,5% bungkil kedelai) dan P1 (18,5% 

bungkil kedelai + 10% tepung jangkrik). Data mengenai breast dirtiness, 

FPD, hock burn, dan perilaku diambil pada hari ke-33 hingga 35, kemudian 

dilakukan penilaian. Uji Mann-Whitney digunakan untuk menganalisis data 

secara statistik dengan bantuan program Statistical Package for Social 

Science (SPSS). Hasil analisis menunjukkan bahwa substitusi 10% bungkil 

kedelai dengan tepung jangkrik dapat mengurangi footpad dermatitis 

(P=0,02), untuk hock burn dan breast dirtiness tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan (P>0,05). Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa penggantian sebagian bungkil kedelai dengan tepung 

jangkrik memiliki potensi sebagai alternatif sumber protein tanpa 

menimbulkan masalah kesejahteraan ayam broiler. 
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ABSTRACT 

The issue of limited soybean meal availability and dependence on 

imports in Indonesia necessitates the search for alternative protein 

sources for animal feed. This study aimed to evaluate the impact of 

partially replacing soybean meal with cricket flour in the finisher 

feed of broiler chickens on breast dirtiness, footpad dermatitis 

(FPD), and hock burn. A total of 100 male Indian River broiler 

chickens were raised for 5 weeks in a closed-house system, divided 

into two treatment groups with 5 replications, each consisting of 10 

chickens. The birds were housed in pens measuring 1.5 m x 0.75 m. 

The feeding treatments began during the finisher phase (age 21–35 

days), with P0 containing 28.5% soybean meal and P1 containing 

18.5% soybean meal + 10% cricket flour. Data on breast dirtiness, 
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FPD, hock burn, and behavior were collected from days 33 to 35 and 

subsequently scored. The data were analyzed statistically using the 

Mann-Whitney test with the aid of the Statistical Package for Social 

Science (SPSS). The results showed that substituting 10% of soybean 

meal with cricket flour significantly reduced footpad dermatitis 

(P=0.02), while no significant differences were found in hock burn 

and breast dirtiness (P>0.05). Based on the findings of this study, it 

can be inferred that partially substituting soybean meal with cricket 

meal has the potential as an alternative protein source without 

causing welfare issues in broiler chickens. 

1. Pendahuluan 

Ayam broiler merupakan ternak unggas yang banyak dibudidayakan oleh peternak, 

baik peternak rakyat maupun industri untuk menghasilkan daging ayam sebagai sumber 

protein yang berasal dari hewan. Peternakan ayam broiler hingga saat ini menjadi salah 

satu sektor industri peternakan yang terbesar. Daging ayam menjadi salah satu sumber 

protein pilihan utama masyarakat Indonesia karena harganya yang terjangkau dan mudah 

didapat. Keunggulan daging ayam sebagai sumber protein yang berasal dari hewan karena 

ayam broiler yang dijual di pasar tradisional memiliki kandungan protein 13,6% pada 

bagian paha, dan 15,63% pada bagian dada (Susanty et al., 2021). Data Badan Pusat 

Statistika (2023) menyatakan jumlah produksi daging ayam broiler di Indonesia 

mengalami peningkatan dari 3,19 juta ton pada tahun 2021 menjadi 3,77 juta ton pada 

tahun 2022. 

Peningkatan jumlah produksi daging ayam broiler di Indonesia tentunya menjadi 

hal positif bagi sektor peternakan di Indonesia. Namun sayangnya hal ini tidak diiringi 

dengan peningkatan di sektor pakan, terutama dalam hal bahan pakan sumber protein. 

Salah satu bahan pakan sumber protein yang paling banyak dipakai di Indonesia adalah 

bungkil kedelai atau soybean meal (SBM). Tahun 2021, Indonesia menjadi negara 

importir bungkil kedelai terbanyak di dunia dengan nilai impor 2,37 miliar dolar Amerika. 

Dua negara asal impor kedelai terbesar untuk Indonesia adalah Brazil dan Argentina. 

Rahmanullah (2024) menyatakan bahwa pada tahun 2021 Indonesia mengimpor bungkil 

kedelai sebanyak 2,9 juta ton dari Argentina dan sebanyak 2,5 juta ton dari Brazil. Hal ini 

tentu akan menjadi masalah jika tiba-tiba impor kedelai dari negara-negara tersebut 

berkurang atau bahkan berhenti. Pada tahun 2022, Argentina mengeluarkan kebijakan 

larangan ekspor soybean meal hingga Desember 2023, yang berpotensi mengganggu 

ketersediaan bahan baku pakan di Indonesia. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Permasalahan ketersediaan bahan pakan sumber protein, terutama bungkil kedelai, 

mendorong perlunya ditemukan alternatif yang berkelanjutan. Salah satu bahan pakan 

sumber protein yang memiliki potensi besar adalah tepung jangkrik. Jangkrik merupakan 

serangga yang mudah dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomi tinggi. Paduloh et al. 

(2021) menyatakan bahwa permintaan jangkrik cukup tinggi, dengan produksi yang 

efisien, dimana 3 ons telur jangkrik dapat menghasilkan sekitar 30 kg jangkrik dalam 

setiap periode panen selama 29–33 hari. Namun, peternak jangkrik sering menghadapi 

masalah turunnya harga akibat stok berlebih, sehingga pemanfaatan jangkrik sebagai 

bahan pakan diharapkan dapat membantu menstabilkan harga di pasar. Dengan 

kandungan protein kasar sebesar 55,96%, tepung jangkrik berpotensi menggantikan 

bungkil kedelai dalam pakan ayam broiler, tetapi evaluasi lebih lanjut diperlukan untuk 

memastikan dampaknya terhadap kesehatan dan kesejahteraan ternak (animal welfare). 

Salah satu aspek penting dalam mengevaluasi tepung jangkrik sebagai bahan pakan 

adalah kecernaan proteinnya. Kovitvadhi et al. (2019) melaporkan bahwa kecernaan 

protein kasar bungkil kedelai mencapai 52,8%, sedangkan pada tepung jangkrik hanya 

42,4%. Protein yang tidak tercerna akan terbuang melalui ekskreta dan berkontribusi 

terhadap produksi amonia, yang dapat berdampak negatif terhadap lingkungan kandang 

dan kesehatan ayam (Marang et al., 2019). Amonia yang berlebihan dapat menyebabkan 

iritasi kulit, meningkatkan risiko footpad dermatitis (FPD) dan hock burn (HB) (De Jong 

et al., 2012). Oleh karena itu, meskipun tepung jangkrik kaya akan protein, 

penggunaannya dalam formulasi pakan harus disertai dengan strategi untuk 

meningkatkan kecernaan dan mengurangi dampak negatif terhadap kualitas litter. 

Selain kandungan proteinnya, tepung jangkrik juga memiliki kandungan asam 

lemak esensial, terutama asam linoleat, yang berperan dalam menjaga integritas membran 

sel dan kesehatan kulit (Anisa et al., 2023). Asam linoleat dapat membantu mengurangi 

dermatitis, memperbaiki fungsi penghalang kulit, dan mengontrol peradangan dengan 

mengaktifkan peroxisome proliferator-activated receptors (PPARs) (Wang et al., 2024). 

PPARs berperan dalam metabolisme lipid, pematangan sel kulit (keratinosit), serta 

menjaga keseimbangan penghalang kulit agar tetap berfungsi optimal (Sertznig dan 

Reichrath, 2011). Selain itu, asam linoleat juga berkontribusi dalam produksi squalene 

dan ester lilin, yang mendukung kelembapan dan elastisitas kulit, sehingga dapat 

membantu mencegah terjadinya footpad dermatitis (Wang et al., 2024). Namun, asupan 
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asam linoleat yang berlebihan dalam pakan juga dapat meningkatkan ekskresi lemak 

dalam ekskreta, yang pada akhirnya memperburuk kondisi kelembapan litter, 

meningkatkan breast dirtiness, serta memicu risiko footpad dermatitis dan hock burn. 

Kesejahteraan ayam broiler juga menjadi faktor penting dalam evaluasi bahan 

pakan alternatif. Animal welfare perlu diperhatikan karena berdampak pada performa 

produksi dan nilai ekonomi karkas. Eichner et al. (2007) menyatakan bahwa ceker ayam 

memiliki nilai ekonomi di pasar Asia, tetapi keberadaan footpad dermatitis dan hock burn 

dapat mengurangi harga jualnya. Footpad dermatitis merupakan kondisi patologis yang 

ditandai dengan munculnya lesi atau luka ulserasi pada bantalan kaki akibat kontak terus-

menerus dengan litter yang basah atau lembap, yang berujung pada kerusakan jaringan 

kaki (Hunter et al., 2017). Sementara itu, hock burn ditandai dengan perubahan warna 

kulit pada sendi kaki belakang menjadi cokelat gelap, yang juga berkaitan dengan kondisi 

litter yang buruk (Kjaer et al., 2006). Selain itu, breast dirtiness juga menjadi perhatian 

karena karkas yang memiliki luka atau benjolan pada dada akan sulit dijual dan 

menurunkan kualitas produk unggas. Berdasarkan berbagai pertimbangan tersebut, studi 

ini perlu dilakukan untuk mengevaluasi potensi tepung jangkrik sebagai bahan pakan 

alternatif pengganti bungkil kedelai dan memastikan bahwa penggunaannya tidak 

menimbulkan efek negatif terhadap animal welfare ayam broiler. 

 

2. Materi dan Metode 

Studi ini dilakukan dalam periode pemeliharaan selama 35 hari. Ayam broiler 

dipelihara di kandang closed house yang berlokasi di Research Farm, Fakultas 

Peternakan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Penggunaan kandang closed house 

dipilih untuk memastikan kondisi lingkungan yang terkontrol, seperti suhu, kelembapan, 

dan ventilasi, yang optimal untuk pertumbuhan ayam broiler. Hal ini penting untuk 

meminimalkan stres pada hewan dan memastikan konsistensi hasil penelitian. Penelitian 

diawali dengan dengan pembuatan tepung jangkrik sebagai bahan pakan. Tepung 

jangkrik dibuat dengan cara mengeringkan 200 kg jangkrik hidup dengan proses sangrai. 

Suhu sangrai 100oC selama 1 jam, kemudian diangin-anginkan sampai dingin dan digiling 

menggunakan mesin penggiling hingga berbentuk bubuk. Proses ini dirancang untuk 

mempertahankan kualitas nutrisi, terutama kandungan protein dan asam amino dalam 

tepung jangkrik. Penggunaan tepung jangkrik dalam penelitian ini tidak hanya bertujuan 
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untuk meningkatkan kandungan protein dalam ransum, tetapi juga sebagai upaya 

pemanfaatan sumber protein alternatif yang lebih berkelanjutan. 

Pembuatan pakan dimulai dengan proses formulasi ransum pakan kontrol dan 

perlakuan. Formulasi pakan berdasar pada kebutuhan nutrien yang tercantum pada 

panduan Spesifikasi Nutrien Broiler Indian River yang dibuat oleh Aviagen pada tahun 

2022. Proses formulasi ransum dilakukan dengan memfokuskan pada pencapaian profil 

asam amino yang memadai. Tingkat protein kasar ini bukanlah suatu keharusan mutlak, 

melainkan tingkat yang kemungkinan dapat dicapai dalam pakan berbasis 

jagung/gandum, bungkil kedelai, dan tepung jangkrik, serta memastikan tersedianya 

kumpulan asam amino non-esensial yang berfungsi dengan baik. Hal ini dapat 

meningkatkan validitas hasil penelitian karena formulasi pakan yang tepat akan 

memastikan ketersediaan asam amino esensial dan non-esensial yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan kesehatan hewan.  

Bahan baku seperti jagung dihaluskan menggunakan proses grinding untuk 

memastikan konsistensi partikel dan memudahkan pencampuran. Seluruh bahan yang 

telah disiapkan kemudian dicampur secara merata dan disimpan dalam karung untuk 

menjaga kualitas pakan sebelum diberikan kepada ayam. Uji proksimat dilakukan pada 

ransum yang telah dibuat untuk memverifikasi komposisi nutrisi, termasuk protein kasar, 

serat kasar, kalsium, fosfor, dan energi bruto. Formulasi ransum dan hasil analisis 

proksimat dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Formulasi ransum dan hasil analisis proksimat ransum fase finisher 

Bahan P0 (%) P1 (%) 

Komposisi bahan   

Jagung Kuning 56,43 63,08 

Bekatul 5,90 2,00 

Bungkil kedelai 28,50 18,50 

Meat bone meal (MBM) 3,00 0,25 

Crude Palm Oil 3,00 3,00 

Tepung Jangkrik 0,00 10,00 

Tepung kapur 1,07 1,07 

Di-Calcium Phosphate 0,76 0,76 

Common Salt 0,32 0,32 

Viramix 0,04 0,04 

Fenanza Mix Mineral 0,30 0,30 

DL-Methionine 0,17 0,17 
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L-Lysine HCl 0,20 0,20 

Threonine 0,03 0,03 

Choline cloride 0,08 0,08 

Toxin binder 0,20 0,20 

Komposisi nutrien   

Protein Kasar (%) 19,75 19,81 

Energi bruto (kkal/kg) 3226 3315 

Kalsium (%) 0,79 0,64 

Total phosphorus (%) 0,62 0,49 

Available phosphorus (%) 0,40 0,25 

Serat kasar (%) 3,96 4,10 

Lisin (%) 1,20 1,16 

Metionin (%) 0,47 0,49 

 

Pengamatan Parameter Kesejahteraan Hewan (Animal Welfare) dilakukan dengan 

mengambil data footpad dermatitis, hock burn, dan breast dirtiness  pada hari ke-35 

dengan cara difoto pada bagian telapak kaki untuk footpad dermatitis, lutut belakang 

(hock) untuk hock burn, dan bagian dada dan sekitarnya untuk breast dirtiness. Foto 

kemudian dilakukan scoring dengan skala. Tiap pen diambil 2 replikasi. Total ayam yang 

diambil datanya berjumlah 20 ekor untuk setiap parameter. Ayam yang dijadikan sampel 

adalah dua ayam yang bobotnya paling mendekati rata-rata pada pen masing-masing. 

 

2.1 Footpad Dermatitis 

Lesi telapak kaki diberi skor berdasarkan lima tingkatan (Skor 0-4). Skor 0 = tidak 

ada lesi, skor 1 = area kecil (≤10%) perubahan warna superfisial, skor 2 = besar area 

(≥10%) perubahan warna superfisial, skor 3 = lesi parah (hingga 50%), dan skor 4 = lesi 

sangat parah (>50%). Pengamatan footpad dermatitis (FPD) menggunakan metode oleh 

Butterworth et al. (2009) yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Skala metode scoring footpad dermatitis. 
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2.2 Hock Burn 

Perubahan warna pada lutut diberi skor berdasarkan lima tingkatan. Skor 0 = tidak 

ada perubahan warna yang terlihat, skor 1 = ukuran kecil (<20%) perubahan warna, skor 

2 = perubahan warna ukuran kecil (20–40%), skor 3 = ukuran sedang (40–60%) 

perubahan warna gelap, dan skor 4 = ukuran besar (>60%) perubahan warna gelap. 

Pengamatan hock burn menggunakan metode oleh Butterworth et al. (2009) yang dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Skala metode scoring hock burn 

 

2.3 Breast Dirtiness 

Breast dirtiness diberi skor berdasarkan empat tingkatan. Skor 0 = bersih dan bulu 

mengembang, skor 1 = agak kotor, skor 2 = kotor sedang, dan skor 3 = kotor. Pengamatan 

breast dirtiness menggunakan metode oleh Butterworth et al. (2009) yang dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Skala metode scoring breast dirtiness. 

 

2.4 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menerapkan dua metode yang berbeda. Data 

footpad dermatitis, hock burn, dan breast cleanliness dianalisis menggunakan uji non 

parametrik dengan Uji Mann-Whitney (U-test). Analisis dua sampel yang tidak 
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terdistribusi secara normal harus dianalisis dengan metode nonparametric (Quraisy dan 

Madya, 2021). Statistical Package for Social Science (SPSS) digunakan sebagai 

perangkat lunak untuk membantu analisis statistik. Uji Mann-Whitney digunakan sebagai 

model matematika dalam menganalisis dua sampel yang tidak berdistribusi normal 

(Quraisy dan Madya, 2021). 

U2 = n1n2 + 
n2 (n2 + 1) 

-R2 
2 

U1 = n1n2 + 
n1 (n1 + 1) 

-R1 
2 

 

Keterangan: 

U1 = Jumlah peringkat 1, 

U2 = jumlah peringkat 2, 

n1 = jumlah sampel 1, 

n2 = jumlah sampel 2, 

R1 = jumlah rangking pada sampel m1, 

R2 = jumlah rangking pada sampel m2. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hubungan Tepung Jangkrik (Gryllus bimaculatus) dengan Kesejahteraan Hewan  

Kesejahteraan ayam (animal welfare) pada ayam broiler sering kali kurang 

mendapat perhatian publik jika dibandingkan dengan ayam layer, karena sistem 

perkandangan ayam layer yang lebih membatasi gerakan dan ekspresi perilaku ayam, 

seperti halnya kandang baterai, sedangkan ayam broiler memiliki sistem kandang yang 

lebih memungkinkan mereka untuk mengekspresikan perilaku alami (Meluzzi dan Sirri, 

2009). Faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan hewan antara lain litter, kualitas 

air, kepadatan kandang, pencahayaan, pakan, serta manajemen pemeliharaan, termasuk 

faktor genetik. Beberapa masalah kesehatan yang sering muncul pada ayam broiler dan 

mencerminkan kondisi kesejahteraannya, seperti contact dermatitis dan kelainan pada 

tulang (Meluzzi dan Sirri, 2009).  

Sebagai alternatif pakan, tepung jangkrik (Gryllus bimaculatus) dapat digunakan 

sebagai pengganti bungkil kedelai karena memiliki kadar protein kasar yang tinggi, yaitu 
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55,9%, meskipun kecernaan proteinnya lebih rendah dibandingkan bungkil kedelai, yakni 

hanya 44,6% (Kovitvadhi et al., 2019). Kandungan asam amino dalam tepung jangkrik 

lebih tinggi dibandingkan dengan bungkil kedelai (Wang et al., 2005), dengan persentase 

lisin, metionin, dan sistein pada tepung jangkrik masing-masing adalah 4,79%, 1,93%, 

dan 1,01%, sehingga meskipun kecernaannya lebih rendah, kebutuhan asam amino pada 

ternak tetap dapat terpenuhi. Meski demikian, kandungan protein yang lebih tinggi 

dengan kecernaan yang lebih rendah dapat menyebabkan peningkatan jumlah amonia 

pada litter akibat tingginya kadar nitrogen yang tidak terserap (Marang et al., 2019). Litter 

yang basah dapat meningkatkan kadar amonia, sehingga memperbesar risiko footpad 

dermatitis dan hock burn pada ayam broiler. Data mengenai kejadian footpad dermatitis, 

hock burn, dan breast dirtiness pada broiler yang menerima pakan tepung jangkrik 

tersedia dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil scoring footpad dermatitis, hock burn, dan breast dirtiness broiler dengan 

pakan mengandung tepung jangkrik 

Variabel P0 P1 P-value 

Footpad Dermatitis 0,9 ± 0,10 0,4 ± 0,16 0,02 

Hock Burn 2,1 ± 0,31 1,4 ± 0,22 0,06 

Breast Dirtiness 1,1 ± 0,23 1,5 ± 0,16 0,21 

*Skala skoring footpad dermatitis (0-4), hock burn (0-4), breast dirtiness (0-3) 

*P0 = Kontrol, P1 = Substitusi Tepung Jangkrik 10% 

 

3.2. Footpad Dermatitis 

Hasil uji statistik membuktikan bahwa penggantian 10% bungkil kedelai dengan 

tepung jangkrik dalam ransum finisher secara signifikan (P<0,05) menurunkan kejadian 

footpad dermatitis dibandingkan dengan pakan kontrol (P0).  Penurunan insiden footpad 

dermatitis ini kemungkinan disebabkan oleh kandungan nutrisi pencegah dermatitis, 

terutama zinc. Kandungan zinc pada tepung jangkrik (22,43 mg/100g BK) lebih banyak 

dibanding bungkil kedelai (4,8 mg/100g BK), sehingga peningkatan jumlah zinc tersebut 

dapat membantu dalam mengurangi kejadian footpad dermatitis. Penemuan ini sejalan 

dengan Kuter et al, (2023), bahwa penambahan zinc dalam pakan sebanyak 5 mg/100 g 

BK berpengaruh signifikan dalam menekan insiden footpad dermatitis pada ayam broiler 

umur 42 hari. Mahmoud et al. (2021) menyatakan bahwa zinc memiliki sifat anti- 

inflamasi yang kuat karena perannya dalam mengurangi sintesis spesies oksigen reaktif, 
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mengurangi aktivasi sel pembunuh alami dan fagositosis oleh granulosit, dan mengurangi 

ekspresi gen yang terkait dengan peradangan. Hal tersebut dapat mencegah terjadinya 

footpad dermatitis yang pada dasarnya merupakan inflamasi pada bantalan kaki ayam. 

Singhasenee et al. (2022) menyatakan bahwa zinc berperan sebagai kofaktor pada matriks 

metalloproteinases (MMPs), yang mencakup enzim collagenases, gelatinases, 

stromelysins, dan metrilysins. MMPs mempunyai peran penting dalam banyak proses 

fisiologi, seperti degradasi dan remodelling matriks ekstraseluler (ECM), angiogenesis, 

serta menyembuhkan inflamasi dan luka (Laronha dan Caldeira, 2020). 

Meskipun kecernaan protein tepung jangkrik lebih rendah dibanding bungkil 

kedelai, hal ini tidak meningkatkan kejadian footpad dermatitis. Brink et al. (2022) 

menyatakan bahwa pemberian pakan finisher dengan kadar protein kasar 19,5% dan 18% 

tidak menyebabkan perbedaan yang signifikan pada kadar air litter broiler. Hernandez et 

al. (2013) menyatakan bahwa pada kadar protein 21,4% dan 19,8% dalam pakan fase 

finisher, tidak terdapat perbedaan signifikan pada jumlah nitrogen dalam ekskreta. 

Namun, kadar air dan kandungan nitrogen pada litter dapat berkontribusi terhadap 

munculnya footpad dermatitis karena keduanya memicu pembentukan amonia, yang 

berpotensi merusak kesehatan kulit kaki ayam.. Kondisi footpad pada perlakuan P0 dan 

P1 disajikan dalam Gambar 4. 

 

  

(a) (b) 

Gambar 4. (a) Kondisi footpad P0 dan (b) Kondisi footpad P1 

 

3.3. Hock Burn 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggantian 10% bungkil kedelai dengan 

tepung jangkrik dalam pakan fase finisher tidak berdampak secara signifikan terhadap 

kejadian hock burn pada ayam dengan perlakuan P0 dan P1 (P>0,05). Skor hock burn 
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pada P0 (2,1±0,31) dan P1 (1,4±0,22) dalam kategori normal. Hal ini sesuai dengan 

temuan Butterworth et al. (2009), yang melaporkan bahwa footpad dermatitis terdeteksi 

pada skor 3 dan 4, tidak ada tanda hock burn pada skor 0, dan hanya ada sedikit tanda 

hock burn pada skor 1 dan 2. De jong et al. (2014) menyatakan bahwa pada penelitiannya, 

kejadian hock burn berada pada rentang skor 1-3,5 dengan rentang skor seluruhnya 0-4. 

Faktor-faktor seperti kondisi fisik, umur, dan berat badan ayam broiler dapat 

mempengaruhi kejadian hock burn. Hock burn lebih banyak ditemui dibandingkan 

footpad dermatitis pada ayam yang kondisinya terdapat kerusakan pada bagian tubuhnya 

(De jong et al., 2012). Ayam dengan kondisi tersebut lebih banyak menghabiskan 

waktunya dengan berbaring menggunakan bagian hock sebagai dasarnya, yang kemudian 

meningkatkan risiko hock burn ketika kualitas litter buruk (De jong et al., 2014). Selain 

itu, Hepworth et al. (2010) menyatakan bahwa faktor risiko tambahan pada kejadian hock 

burn yaitu tingginya bobot badan pada umur 5 minggu.  

Perbedaan kecernaan protein tepung jangkrik dan bungkil kedelai tidak 

memberikan dampak signifikan terhadap terjadinya hock burn. Brink et al. (2022) 

menyatakan bahwa perbedaan kadar protein kasar (19,5%; 18%; dan 16,5%) pada ransum 

broiler fase finisher dengan bentuk pakan mash tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan pada kejadian hock burn. Sirri et al. (2016) melaporkan bahwa suplementasi 

zinc sebanyak 2 mg/100 g BK, baik dalam bentuk organik maupun anorganik, tidak secara 

signifikan mengurangi kejadian hock burn. Perbandingan kondisi hock burn pada P0 dan 

P1 disajikan dalam Gambar 5. 

 

  

(a) (b) 

Gambar 5. (a) Kondisi hock P0 dan (b) Kondisi hock P1 
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3.4. Breast Dirtiness 

Penggantian bungkil kedelai dengan tepung jangkrik dalam ransum tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kejadian breast dirtiness pada ayam perlakuan P0 dan 

P1 (P>0,05). Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh kondisi litter yang relatif sama 

pada kedua perlakuan. Kondisi litter merupakan faktor utama yang memengaruhi tingkat 

breast dirtiness dan dapat dipengaruhi oleh berbagai komponen dalam pakan, termasuk 

kandungan lemak, protein, dan mineral. 

Dalam penelitian ini, kandungan protein ransum P0 (19,75%) dan P1 (19,81%) 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, begitu pula dengan kecernaan protein dari 

bungkil kedelai (51,8%) dan tepung jangkrik (44,6%), yang relatif sebanding. Konsistensi 

dalam komposisi nutrien ini berkontribusi terhadap stabilitas kondisi litter, sehingga tidak 

terjadi perbedaan yang nyata dalam tingkat breast dirtiness. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Lambert et al. (2023), yang menunjukkan bahwa variasi kadar protein dalam 

pakan fase finisher (19,5%, 18,5%, dan 17,5%) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kandungan air litter. Selain itu, Çavuşoğlu dan Petek (2019) juga menegaskan bahwa 

kelembapan litter merupakan faktor utama yang menentukan tingkat breast dirtiness pada 

ayam broiler. Oleh karena itu, kesamaan dalam komposisi ransum dan kecernaan protein 

pada perlakuan P0 dan P1 kemungkinan besar berkontribusi terhadap kondisi litter yang 

serupa, sehingga tidak menimbulkan perbedaan signifikan dalam tingkat breast dirtiness. 

Perbandingan kondisi dada pada ayam perlakuan P0 dan P1 dapat dilihat pada Gambar 

6. 

 
 

(a) (b) 

Gambar 6. (a) Kondisi dada P0 dan (b) Kondisi dada P1 
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4. Kesimpulan 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa penggantian bungkil kedelai dengan 10% 

tepung jangkrik dalam ransum broiler berkontribusi terhadap penurunan kasus footpad 

dermatitis, meskipun tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hock burn dan 

breast dirtiness.  
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